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DESCRIPTION OF CLEAN AND HEALTHY LIVING BEHAVIOR
AMONG STUDENTS AT TK KUMARA ADI 11, SESETAN VILLAGE,

DENPASAR IN 2026
ABSTRACT

Environmental-based diseases remain a public health concern influenced by
inadequate sanitation, environmental pollution, and the low implementation of Clean
and Healthy Living Behavior (PHBS). Early childhood is a vulnerable group to these
diseases; therefore, establishing PHBS habits from an early age is essential for
developing sustainable healthy behaviors. This study aimed to describe the
implementation of PHBS among students of TK Kumara Adi Il, Sesetan Village,
Denpasar, in 2026 based on indicators of handwashing with soap, personal hygiene,
waste sorting, and the consumption of healthy food and beverages. This study
employed a descriptive quantitative design with a cross-sectional approach. The
sample consisted of 40 students selected using a total sampling technique. Data were
collected through direct observation using a checklist based on PHBS indicators and
were analyzed descriptively using frequency distributions and percentages. The
results showed that most respondents were 5 years old (55.0%) and male (75.0%).
Handwashing behavior with soap was still low, with only 8 students (20.0%)
categorized as having good behavior. Personal hygiene and the consumption of
healthy food and beverages demonstrated excellent results, with all students (100.0%)
categorized as good. Waste-sorting behavior remained low, with only 4 students
(10.0%) performing it correctly. Overall, strengthening collaboration

Keywords: Clean and Health Living Behavior
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GAMBARAN PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT SISWA
DI TK KUMARA ADI |1 DESA SESETAN
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ABSTRAK

Penyakit berbasis lingkungan masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang
dipengaruhi oleh sanitasi yang tidak memadai, pencemaran lingkungan, serta
rendahnya penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Anak usia dini
merupakan kelompok yang rentan terhadap penyakit tersebut, sehingga pembiasaan
PHBS sejak usia dini sangat penting untuk membentuk perilaku hidup sehat yang
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan menggambarkan penerapan PHBS pada siswa
TK Kumara Adi 1, Kelurahan Sesetan, Denpasar, tahun 2026 berdasarkan indikator
mencuci tangan menggunakan sabun, kebersihan diri, pemilahan sampah, serta
konsumsi makanan dan minuman sehat. Penelitian menggunakan desain kuantitatif
deskriptif dengan pendekatan potong lintang. Sampel berjumlah 40 siswa yang
dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui observasi
langsung menggunakan lembar checklist berdasarkan indikator PHBS dan dianalisis
secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi serta persentase. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar responden berusia 5 tahun (55,0%) dan berjenis kelamin
laki-laki (75,0%). Perilaku mencuci tangan menggunakan sabun masih rendah, hanya
8 siswa (20,0%) berkategori baik. Kebersihan diri serta konsumsi makanan dan
minuman sehat menunjukkan hasil sangat baik dengan seluruh siswa (100,0%)
berkategori baik. Perilaku pemilahan sampah masih rendah sehingga diperlukan
penguatan kolaborasi antara sekolah dan orang tua.

Kata kunci: Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
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Penelitian ini membahas mengenai gambaran perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) pada siswa di TK Kumara Adi Il Desa Sesetan, Denpasar tahun 2026.
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan salah satu strategi penting
dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat serta mencegah berbagai
penyakit yang berkaitan dengan kondisi lingkungan. Berbagai penyakit seperti diare,
infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), demam berdarah dengue (DBD), dan
penyakit menular lainnya masih sering ditemukan, khususnya pada kelompok anak-
anak. Tingginya kejadian penyakit tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain kondisi lingkungan yang kurang bersih, sanitasi yang tidak memadai, serta
rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan dan kesehatan. Oleh
karena itu, diperlukan upaya promotif dan preventif melalui penanaman kebiasaan
hidup bersih dan sehat sejak usia dini.

Di Indonesia, implementasi PHBS masih menghadapi berbagai kendala,
terutama di wilayah yang memiliki keterbatasan sarana sanitasi dan akses terhadap
lingkungan yang sehat. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
PHBS secara konsisten mampu menurunkan angka kejadian penyakit menular,
terutama pada anak usia dini dan anak usia sekolah. Sekolah menjadi lingkungan
yang strategis untuk membangun kebiasaan tersebut karena pada usia ini anak lebih
mudah menerima pembelajaran dan meniru perilaku positif dari orang dewasa di
sekitarnya, Sekolah merupakan salah satu tatanan yang memiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan penerapan PHBS karena anak menghabiskan sebagian
besar waktunya di lingkungan sekolah.

Anak usia dini merupakan kelompok yang sangat potensial untuk
mendapatkan pendidikan kesehatan karena berada pada fase perkembangan yang

dikenal sebagai masa emas (golden age). Pada tahap ini, anak memiliki kemampuan



yang tinggi dalam menyerap informasi dan meniru perilaku yang ditunjukkan oleh
orang-orang di sekitarnya. Dalam hal ini, sekolah, khususnya Taman Kanak-Kanak
(TK), memiliki peran strategis dalam membentuk kebiasaan hidup sehat melalui
kegiatan pembelajaran, pembiasaan sehari-hari, serta keteladanan yang diberikan
oleh guru. TK Kumara Adi Il Desa Sesetan merupakan salah satu lembaga
pendidikan anak usia dini yang telah mengintegrasikan program PHBS ke dalam
proses pembelajaran sebagai upaya pembentukan karakter dan peningkatan
kesehatan siswa. Oleh sebab itu, taman kanak-kanak menjadi lingkungan yang efektif
untuk menanamkan perilaku mencuci tangan, menjaga kebersihan diri, membuang
sampah pada tempatnya, serta mengonsumsi makanan dan minuman yang sehat.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) pada siswa TK Kumara Adi Il Desa Sesetan Denpasar
Tahun 2026. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik siswa berdasarkan usia dan jenis kelamin serta mendeskripsikan
perilaku hidup bersih dan sehat berdasarkan indikator cuci tangan pakai sabun
(CTPS), pemilahan sampah, kebersihan diri, serta konsumsi makanan dan minuman
sehat.

Kajian teoritis dalam penelitian ini mengacu pada konsep PHBS yang
dikembangkan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Selain itu,
penelitian ini juga didukung oleh Theory of Planned Behavior (TPB), Health Belief
Model (HBM), dan Teori Ekologi Bronfenbrenner yang menjelaskan bahwa perilaku
kesehatan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup
pengetahuan, sikap, serta motivasi individu, sedangkan faktor eksternal meliputi
dukungan keluarga, peran guru, ketersediaan sarana dan prasarana, serta lingkungan
sosial yang mendukung penerapan perilaku hidup bersih dan sehat.

Penelitian ini menggunakan variabel tunggal, yaitu Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) pada siswa TK Kumara Adi Il Desa Sesetan Tahun 2026. Variabel
tersebut diukur menggunakan instrumen berupa kuesioner dan lembar observasi yang
mencakup empat indikator utama, yaitu cuci tangan pakai sabun (CTPS), pemilahan
sampah, kebersihan diri, serta konsumsi makanan dan minuman sehat. Hasil
pengukuran kemudian dikategorikan menjadi dua kategori, yaitu "baik" dan

"kurang", sehingga dapat memberikan gambaran mengenai tingkat penerapan PHBS



pada siswa.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilaksanakan di TK Kumara Adi Il Desa Sesetan Denpasar.
Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswa TK Kumara Adi Il yang berjumlah 40
orang. Karena jumlah populasi relatif sedikit, seluruh populasi digunakan sebagai
sampel penelitian melalui teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi langsung menggunakan lembar checklist dan kuesioner yang disusun
berdasarkan indikator PHBS. Data yang diperoleh kemudian diolah melalui tahap
editing, coding, dan tabulasi, selanjutnya dianalisis secara deskriptif menggunakan
distribusi frekuensi dan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 siswa yang menjadi responden,
sebagian besar berusia 5 tahun sebanyak 22 anak (55,0%), sedangkan siswa berusia
6 tahun sebanyak 18 anak (45,0%). Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden
adalah laki-laki sebanyak 30 anak (75,0%), sementara responden perempuan
berjumlah 10 anak (25,0%).

Pada indikator cuci tangan pakai sabun (CTPS), hanya 8 anak (20,0%) yang
terbiasa mencuci tangan menggunakan sabun sebelum makan dan setelah bermain.
Sebaliknya, sebanyak 32 anak (80,0%) belum menunjukkan kebiasaan tersebut
secara konsisten. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku CTPS masih
memerlukan perhatian dan pembinaan lebih lanjut mengingat pentingnya kebiasaan
tersebut dalam mencegah penyebaran penyakit infeksi pada anak.

Pada indikator kebersihan diri, seluruh responden sebanyak 40 anak (100,0%)
berada dalam kategori baik. Anak-anak tampak hadir ke sekolah dengan kondisi
tubuh yang bersih, pakaian yang rapi, serta kebersihan rambut dan kuku yang terjaga.
Hasil ini menunjukkan adanya dukungan yang baik dari orang tua dalam
membiasakan anak menjaga kebersihan diri.

Pada indikator pemilahan sampah, hanya 4 anak (10,0%) yang mampu
melakukan pemilahan sampah dengan benar, sedangkan 36 anak (90,0%) belum
mampu membedakan dan membuang sampah sesuai dengan jenisnya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kesadaran dan keterampilan anak dalam menjaga kebersihan
lingkungan masih perlu ditingkatkan melalui edukasi dan pembiasaan yang

berkelanjutan.
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Sementara itu, pada indikator konsumsi makanan dan minuman sehat, seluruh
responden sebanyak 40 anak (100,0%) termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut
didukung oleh kebijakan sekolah yang menerapkan program bekal sehat serta peran
aktif orang tua dalam menyediakan makanan dan minuman yang bergizi bagi anak.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan PHBS
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor internal meliputi pengetahuan, sikap, dan
motivasi anak untuk menerapkan perilaku hidup sehat. Sementara itu, faktor eksternal
meliputi dukungan keluarga, keteladanan guru, ketersediaan sarana dan prasarana
sanitasi, kondisi lingkungan sosial ekonomi, serta dukungan program kesehatan dari
sekolah maupun puskesmas. Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator dan
teladan dalam membentuk kebiasaan hidup sehat melalui pembelajaran, permainan
edukatif, dan pembiasaan sehari-hari. Orang tua juga memiliki tanggung jawab untuk
memperkuat kebiasaan tersebut di rumah sehingga anak memperoleh pengalaman
yang konsisten antara lingkungan sekolah dan keluarga.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan PHBS pada
siswa TK Kumara Adi Il Desa Sesetan Tahun 2026 telah berjalan dengan baik pada
aspek kebersihan diri dan konsumsi makanan serta minuman sehat. Namun demikian,
penerapan PHBS masih perlu ditingkatkan pada aspek cuci tangan pakai sabun dan
pemilahan sampah. Oleh sebab itu, diperlukan upaya yang lebih intensif melalui
kegiatan pembiasaan, edukasi kesehatan, serta pendampingan dari guru dan orang tua
agar perilaku hidup bersih dan sehat dapat diterapkan secara konsisten oleh seluruh

siswa.
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